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Abstrak. Pendidikan merupakan pilar fundamental dalam pembangunan 

sumber daya manusia dan kemajuan bangsa. Namun, kesenjangan dalam akses 

terhadap pendidikan yang berkualitas masih terus terjadi, yang berdampak 

pada tingginya angka putus sekolah. Studi ini meneliti pengaruh ketersediaan 

guru, tenaga kependidikan, dan fasilitas ruang kelas terhadap angka putus 

sekolah, dengan fokus khusus pada perbedaan antara sekolah negeri dan 

swasta. Dengan menggunakan Analisis Multivariat Satu Arah (MANOVA), 

penelitian ini menganalisis beberapa variabel dependen secara simultan untuk 

mengidentifikasi perbedaan signifikan dalam sumber daya pendidikan dan 

angka putus sekolah. Dataset yang digunakan berasal dari Kementerian 

Pendidikan Indonesia, mencakup variabel utama seperti jumlah guru, jumlah 

ruang kelas, dan tingkat putus sekolah. Uji asumsi statistik, termasuk uji Box’s 

M, Chi-Square Bartlett, dan uji Mardia, dilakukan untuk memvalidasi analisis 

MANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa status sekolah berpengaruh 

signifikan terhadap distribusi sumber daya pendidikan dan angka putus 

sekolah siswa. Temuan ini memberikan wawasan berharga bagi para pembuat 

kebijakan dalam merancang strategi untuk meningkatkan pemerataan 

pendidikan dan mengurangi angka putus sekolah. 

Abstract. Education is a fundamental pillar in human resource development 

and national progress. However, disparities in access to quality education 

continue to persist, leading to high dropout rates. This study examines the 

impact of teacher availability, educational staff, and classroom facilities on 

school dropout rates, with a particular focus on differences between public 

and private schools. Using a One-Way Multivariate Analysis of Variance 

(MANOVA), the study analyzes multiple dependent variables simultaneously 

to identify significant differences in educational resources and dropout rates. 

The dataset, sourced from Indonesia’s Ministry of Education, includes key 

variables such as the number of teachers, classrooms, and dropout rates. 

Statistical assumption tests, including Box’s M, Bartlett’s Chi-Square, and 

Mardia’s tests, were conducted to validate the MANOVA analysis. The results 

indicate that school status significantly influences the distribution of 

educational resources and student dropout rates. The findings provide 

valuable insights for policymakers in designing strategies to enhance 

educational equity and reduce school dropouts. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah dasar dari sebuah 

kehidupan, pendidikan memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dan pembangunan suatu negara. Baik 

dan buruknya kualitas sebuah negara sangat 

dicerminkan oleh seberapa tinggi pendidikan 

yang didapat oleh para rakyatnya. sehingga 

akan sangat tercermin sejauh mana pendidikan 

seseorang melalui perilakunya. Dengan 

pendidikan yang memadai maka akan terbentuk 

pula pribadi yang unggul, cerdas dan 

bermartabat. Pribadi unggul inilah modal yang 

harus dimiliki untuk membangun masa depan 

negara yang cerah. 

Namun tentu saja tidak sedikit orang yang 

kurang beruntung dalam hal pendidikan. 

Mereka terhalang banyak hal untuk mengakses 

pendidikan yang memadai dan berkualitas baik. 

Hal ini menyebabkan banyak orang putus 

sekolah. Angka putus sekolah masih tergolong 

tinggi untuk zaman yang sudah sangat maju ini. 

Ini selaras dengan apa yang disebut oleh Yeti 

Puspita Sari (2018), bahwasannya angka putus 

sekolah yang tinggi ini dapat berdampak pada 

terhambatnya pertumbuhan serta kemajuan 

negara dari segi ekonomi, sosial maupun 

budaya [1]. Ini menjadi masalah nasional yang 

harus segera diselesaikan demi masa depan 

banfsa yang lebih cemerlang.  

Faktor putus sekolah di jaman ini sangat 

beragam, tidak hanya faktor internal saja, 

namun juga banyak faktor eksternal yang 

menjadi penyebab. Salah satunya adalah 

fasilitas pendidikan yang kurang memadai. 

untuk masalah ini pemerintah perlu turun 

tangan untuk meningkatkan peran dalam  

menyelesaikan  masalah  pendidikan, seperti  

pembangunan  infrastruktur  sekolah  yang  

merata, menyusun  kurikulum  yang  lebih  

representatif,  dan lebih  memperhatikan  

kualitas  guru serta penyelenggaraan 

pendidikan yang berkualitas [2]. 

Penelitian ini akan membandingkan 

perbedaan antara sekolah negeri atau swasta. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

perbedaan jumlah guru, ruang kelas, dan tingkat 

putus sekolah berdasarkan status sekolah negeri 

dan swasta dengan menggunakan metode One-

Way Multivariate Analysis of Variance 

(MANOVA). MANOVA tidak hanya 

mempertimbangkan varians  antara  kelompok  

tetapi  juga  ketergantungan  antar  peubah  

respon,  yang  memberikan analisis lebih 

mendalam dibandingkan ANOVA [3]. Manova 

dipilih karena mampu menguji simultan lebih 

dari satu variabel dependen, sehingga 

memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif terhadap hubungan antara faktor-

faktor yang diuji. Sebelum melakukan 

pengujian Manova, diperlukan pengujian 

asumsi statistik untuk memastikan validitas 

hasil analisis. Pengujian asumsi yang dilakukan 

dalam penelitian ini meliputi uji box’s M, uji 

bartlett, uji mardia’s skewness dan mardia’s 

kurtosis, dan melakukan uji Manova dengan 

menggunakan metode One-way Manova. 

Studi ini menggunakan pendekatan One-

Way MANOVA (Multivariate Analysis of 

Variance) untuk menganalisis pengaruh 

karakteristik status sekolah terhadap beberapa 

aspek pendidikan dasar. Dengan menggunakan 

status sekolah (negeri atau swasta) sebagai 

variabel independen, studi ini akan menguji 

pengaruhnya terhadap jumlah siswa putus 

sekolah, jumlah tenaga kependidikan, dan 

jumlah ruang kelas yang tersedia. Teknik 

statistik ini memungkinkan analisis simultan 

dari beberapa variabel dependen untuk 

mengidentifikasi perbedaan yang signifikan 

dalam sistem pendidikan dasar di Indonesia. 

Untuk memastikan validitas hasil penelitian, 

beberapa asumsi statistik diuji sebelum 

pelaksanaan analisis One-Way MANOVA. 

Distribusi normal multivariat diuji dengan 

Mardia's Skewness dan Mardia's Kurtosis, 

sedangkan homogenitas matriks kovarians antar 

kelompok diperiksa menggunakan Uji Box's M 

[4]. Selain itu, Uji Bartlett digunakan untuk 

mengevaluasi kesamaan varians antar 

kelompok [5]. Jika asumsi-asumsi ini terpenuhi, 

maka analisis One-Way MANOVA dapat 

memberikan wawasan yang lebih akurat 

mengenai variasi dalam aspek pendidikan dasar 

berdasarkan status sekolah. Hasil dari studi ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih dalam mengenai bagaimana faktor 

status sekolah dan fasilitas yang ada 

mempengaruhi distribusi sumber daya 

pendidikan di Indonesia. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Analisis Multivariat 
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  Normalitas multivariat merupakan 

prasyarat penting dalam analisis statistik 

multivariat seperti MANOVA. Salah satu 

metode populer yang digunakan untuk menguji 

normalitas multivariat adalah Uji Mardia yang 

mengukur skewness dan kurtosis dari data. 

2.2. Uji Homogenitas Matriks Kovarians 

  Metode uji homogenitas digunakan 

untuk menentukan apakah matriks kovarians 

antar kelompok (kategori) homogen, yang 

berarti variabilitas antar kelompok yang 

sebanding. Salah satu caranya adalah uji Box 

M. Uji Box M adalah teknik statistik yang 

digunakan dalam analisis multivariat untuk 

mengetahui apakah matriks varians-kovarians 

antara berbagai kelompok memiliki kesamaan 

[6]. 

2.3. Uji Normalitas (Mardia’s Test) 

  Uji Mardia digunakan untuk menguji 

asumsi normalitas multivariat, yang merupakan 

syarat penting dalam analisis MANOVA. 

Dalam banyak analisis multivariat, seperti 

MANOVA, normalitas adalah asumsi penting. 

Jika data dalam analisis multivariat tidak 

mengikuti distribusi normal, hasil analisis 

statistik yang bergantung pada asumsi ini dapat 

tidak valid [7]. 

2.4. Uji Bartlett  

  Uji Bartlett digunakan untuk menguji 

apakah matriks korelasi antar variabel berbeda 

secara signifikan dari matriks identitas. Uji ini 

penting untuk memastikan bahwa variabel-

variabel yang digunakan dalam analisis 

multivariat memiliki hubungan yang cukup 

untuk analisis lebih lanjut seperti MANOVA. 

2.5. One-Way MANOVA 

  Analisis utama dilakukan dengan One-

Way MANOVA (Multivariate Analysis of 

Variance) untuk menguji apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok 

status sekolah terhadap tiga variabel dependen 

secara simultan [8]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

  Data yang digunakan terlebih dahulu 

diperiksa untuk mengatasi duplikasi, nilai 

kosong, atau inkonsistensi. Pembersihan ini 

bertujuan meningkatkan kualitas data agar tidak 

mengganggu proses klasterisasi. Jika terdapat 

nilai kosong, dilakukan imputasi atau 

penghapusan baris sesuai konteks data [7]. 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode One-Way Multivariate Analysis of 

Variance (One-Way MANOVA) untuk 

menganalisis pengaruh status sekolah (negeri 

atau swasta) terhadap variabel dependen pada 

aspek pendidikan dasar. MANOVA tidak hanya 

mempertimbangkan varians  antara  kelompok  

tetapi  juga  ketergantungan antar peubah 

respon, yang memberikan analisis lebih 

mendalam dibandingkan ANOVA [3]. 

3.2. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini diperoleh melalui Portal Data Pendidikan 

yang dikelola oleh organisasi resmi pemerintah, 

dan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi. Data yang digunakan 

merupakan data agregat tingkat provinsi tahun 

2023 terkait kondisi sekolah dasar di Indonesia. 

3.3. Variabel Penelitian 

  Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain : 

Variabel Independen :  

a). Status (Negeri/ Swasta) 

Variabel Dependen :  

a). Jumlah Ruang Kelas 

b). Tingkat Putus Sekolah 

c). Jumlah Kepala Sekolah dan Guru 

Tabel 1. Variabel Penelitian 

Variabel Keterangan Tipe 

Variabel 

X1 Putus 

Sekolah 

Kategori 

X2 Jumlah Guru Numerik 

X3 Ruang Kelas Numerik 

Y Status 

Sekolah 

Numerik 

 
3.4.  Uji Asumsi 
  Langkah analisis data dalam penelitian 

ini dilakukan dengan bantuan software statistik 

phyton. Penggunaan software dilakukan guna 

memudahkan peneliti dalam menilai asumsi 

kenormalan, serta memberikan visualisasi 

grafik yang mudah dipahami [9]. Uji asumsi 
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pada Manova terdapat 3 tahapan yaitu uji 

indepensi, uji homogenitas, dan uji normalitas 

[10]. 

3.4.1   Uji dependensi 

    Uji dependensi digunakan untuk menguji 

apakah terdapat hubungan atau 

ketergantungan antar variabel dalam suatu 

populasi. Salah satu metode yang 

digunakan untuk menguji dependensi ini 

adalah uji Bartlett. Uji Bartlett merupakan 

suatu metode statistik yang digunakan 

untuk memeriksa apakah terdapat 

hubungan antar variabel dalam analisis 

multivariat [11].  

Hipotesis: 

H₀: Tidak ada korelasi antar variabel 

(matriks korelasi identitas). 

H₁: Terdapat korelasi antar variabel 

(matriks korelasi tidak identitas) 

Statistik Uji Bartlett didefinisikan sebagai: 

𝑋2 =  −(𝑛 − 1 −
2𝑝+5

6
𝑙𝑛|𝑅| (1)  

 Dengan: 

        𝑥2= Statistik Uji Barelet. 

        𝑛 = jumlah sampel. 

        𝑝 = jumlah variabel numerik. 

        𝑅 = matriks korelasi.  

Intepretasi: 

P-value < 0.05, maka terdapat korelasi 

signifikan antar variabel, sehingga analisis 

multivariat dapat dilakukan. Sebaliknya, 

jika p-value ≥ 0.05, maka tidak ada korelasi 

signifikan, sehingga analisis multivariat 

tidak tepat. 

3.4.2      Uji homogenitas 

   Metode uji homogenitas digunakan 

untuk menentukan apakah matriks 

kovarians antar kelompok (kategori) 

homogen, yang berarti variabilitas antar 

kelompok yang sebanding. Salah satu 

caranya adalah uji Box M. Uji Box M 

adalah teknik statistik yang digunakan 

dalam analisis multivariat untuk 

mengetahui apakah matriks varians-

kovarians antara berbagai kelompok 

memiliki kesamaan [6].  

Hipotesis: 

H₀: Matriks kovarians homogen (tidak 

berbeda signifikan). 

H₁: Matriks kovarians tidak homogen 

(berbeda signifikan).  

Statistik Box’s M didefinisikan sebagai :  

𝑀 =  (∑𝑔
𝑖=1

(𝑛𝑖 − 1)𝑙𝑛|𝑆𝑖|) − (𝑁 −

𝑔)𝑙𝑛|𝑆|  (2)                     

Dengan: 

𝑔 = jumlah kelompok. 

𝑛𝑖= jumlah sampel dalam kelompok  𝑖 . 

𝑆𝑖= jumlah sampel dalam kelompok  𝑖 . 

𝑆 = matriks kovarian gabungan. 

𝑁 = jumlah total sampel. 

Intepretasi: 

Jika P-value < 0.05 menunjukkan 

perbedaan signifikan dalam matriks 

kovarians antar kelompok, sehingga asumsi 

homogenitas tidak terpenuhi. Sebaliknya, 

p-value ≥ 0.05 menunjukkan tidak ada 

perbedaan signifikan, sehingga matriks 

kovarians dapat dianggap homogen. 

3.4.3   Uji normalitas 

    Dalam banyak analisis multivariat, 

seperti MANOVA, normalitas adalah 

asumsi penting. Jika data dalam analisis 

multivariat tidak mengikuti distribusi 

normal, hasil analisis statistik yang 

bergantung pada asumsi ini dapat tidak 

valid [7]. Nilai skewness positif 

menunjukkan bahwa distribusi cenderung 

miring ke kiri, sementara nilai skewness 

negatif menunjukkan bahwa distribusi 

cenderung miring ke kanan.Sebaliknya, 

distribusi data akan lebih landai jika 

kurtosis negatif, menunjukkan variasi yang 

lebih besar [12].  

 

Mardia’s Skewness    

𝑏1,𝑝 =
1

𝑛
∑𝑛

𝑖=1 𝑑𝑖
3                (3) 

Dengan: 

𝑔 = jumlah kelompok. 
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𝑛𝑖= jumlah sampel dalam kelompok  𝑖 . 

𝑆𝑖= jumlah sampel dalam kelompok  𝑖 . 

𝑆 = matriks kovarian gabungan. 

𝑁 = jumlah total sampel. 

Dengan: 

𝑑𝑖
3= pangkat tiga dari jarak   Mahalanobis → 

untuk menangkap kemencengan 

(skewness). 

𝑛 = jumlah sampel. 

 

Interpretasi Skewness: 

1) Jika b₁,p besar, dapat diartikan ada 

asimetri dalam distribusi data. 

2) Jika p-value untuk b₁,p < 0.05, maka  

menolak hipotesis nol (H₀) → data 

tidak normal secara multivariat. 

3) Jika p-value > 0.05, maka kita tidak 

menolak H₀ → data dapat dianggap 

normal multivariat. 

 

Mardia’s Kurtosis 

𝑏2,𝑝 =
1

𝑛
∑𝑛

𝑖=1 (𝑑𝑖 
2) − 𝑝(𝑝 + 2)        (4) 

Dengan: 

𝑑𝑖= jarak Mahalanobis dari observasi ke-i 

terhadap pusat distribusi. 

𝑛 = jumlah sampel. 

𝑝 = jumlah variabel dalam data. 

Interpretasi Kurtosis: 

1) Jika b₂,p terlalu besar dapat diartikan 

data leptokurtik (terlalu runcing). 

2) Jika b₂,p terlalu kecil dapat diartikan 

data platykurtik (terlalu datar). 

3) Jika p-value untuk b₂,p < 0.05, maka  

menolak hipotesis nol (H₀) → data 

tidak normal multivariat.Jika p-value > 

0.05, maka data dapat dianggap normal 

secara multivariat. 

3.5. Metode One- Way MANOVA 

  Analisis utama dilakukan dengan One-

Way MANOVA (Multivariate Analysis of 

Variance) untuk menguji apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok 

status sekolah terhadap tiga variabel dependen 

secara simultan [16][8].Pengujian dilakukan 

dengan bantuan hasil uji berdasarkan nilai 

Wilks' Lambda. Hasil analisis menunjukkan 

apakah status sekolah berpengaruh secara 

multivariat terhadap ruang kelas, tingkat putus 

sekolah, dan jumlah guru. Model umum dari 

One-Way MANOVA  dapat dinyatakan 

dalam persamaan berikut: 
 

𝑌𝑖𝑗𝑘 = 𝜇𝑖𝑘 + 𝜏𝑖𝑘 + 𝜖𝑖𝑗𝑘             (5)                             

 

Dengan: 

𝑌𝑖𝑗𝑘 = nilai yang diukur dari variabel respon ke-

𝑘 pada ulangan ke-𝑗, yang menerima perlakuan 

ke-𝑖. 

𝜇𝑖𝑘 = rata-rata keseluruhan dari variabel respon 

ke-𝑘. 

𝜏𝑖𝑘 = efek yang dihasilkan oleh perlakuan ke-𝑖 

terhadap variabel respon ke-𝑘. 

𝜖𝑖𝑗𝑘 = galat atau kesalahan pengukuran pada 

variabel respon ke-𝑘, yang terjadi pada ulangan 

ke-𝑗   

yang mendapatkan perlakuan ke-𝑖. 

𝑖 = jumlah perlakuan yang diberikan. 

𝑗 = jumlah ulangan dalam setiap perlakuan. 

𝑘 = jumlah variabel dependen yang diamati. 

 

Hipotesis: 

H₀:  (Terdapat 

perbedaan signifikan antar kelompok dalam 

setidaknya satu variabel dependen). 

H₁: Minimal ada satu   

(Tidak terdapat perbedaan signifikan antar 

kelompok). 

Hipotesis nol H₀ akan ditolak jika nilai p (p-

value) kurang dari atau sama dengan 0,05, yang 

mengindikasikan adanya perbedaan signifikan 

antara kelompok perlakuan. Sebaliknya, jika p-

value lebih dari atau sama dengan 0,05, maka 

gagal tolak H₀  [10]. 

Beberapa statistik uji dalam One-Way 

MANOVA dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi adanya perbedaan antar 

kelompok perlakuan. 
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a. Pillai’s Trace 

Ketika asumsi homogenitas varians-kovarians 

tidak terpenuhi, statistik uji Pillai digunakan. 

Berbeda dengan statistik lain, seperti Wilk's 

Lambda , statistik ini lebih tahan terhadap 

pelanggaran asumsi [12]. Rumus berikut 

digunakan untuk menghitung statistik ini: 

𝑉 = ∑𝑠
𝑖=1

𝜆𝑖

1+𝜆𝑖
                   (6) 

𝜆𝑖 sebagai nilai eigen dari matriks hasil bagi 

antar kelompok dan dalam kelompok, serta s 

menunjukkan jumlah nilai eigen yang 

digunakan. 

b. Wilk’s Lambda 

Dalam One-Way MANOVA, Wilk's Lambda 

merupakan statistik uji yang sering digunakan, 

lebih sensitif untuk menemukan perbedaan 

antar kelompok jika asumsi homogenitas 

varians-kovarians terpenuhi [17][13]. Rumus-

rumus berikut digunakan untuk menghitung 

statistik ini: 

𝛬 =
𝑑𝑒𝑡(𝑊)

𝑑𝑒𝑡(𝐵+𝑊)
                    (7) 

dengan: 

𝑑𝑒𝑡(𝐵 + 𝑊) = determinan dari gabungan 

matriks efek perlakuan dan galat. 

𝑑𝑒𝑡(𝑊) = determinan dari matriks W. 

𝑊 = matriks galat. 

𝐵 = matriks efek perlakuan. 

c. Hotelling's Trace 

Hotelling’s Trace digunakan sebagai statistik 

uji ketika terdapat dua kelompok variabel 

independen [13]. Perhitungan statistik ini 

didasarkan pada rumus berikut: 

𝑇 = ∑𝑠
𝑖=1 𝜆𝑖                        (8)   

𝜆𝑖 sebagai nilai eigen dari matriks hasil bagi 

antara kelompok dan dalam kelompok. 

d. Roy’s Largest Root 

Hanya jika asumsi homogenitas varians-

kovarians terpenuhi, statistik uji Roy's Largest 

Root digunakan. Nilai eigen terbesar matriks 

hasil baik dalam kelompok maupun antara 

kelompok adalah fokus statistik ini [13]. 

Kalkulasi yang digunakan adalah 

𝑅 = 𝜆𝑚𝑎𝑥                       (9) 

𝜆𝑚𝑎𝑥 menunjukkan nilai eigen terbesar dari 

matriks hasil bagi antara kelompok dan dalam 

kelompok. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Karakteristik Data 

Analisis karakteristik data dalam penelitian 

ini dilakukan menggunakan metode One-Way 

Multivariate Analysis of Variance 

(MANOVA), yang memungkinkan pengujian 

simultan terhadap beberapa variabel dependen 

berdasarkan satu faktor independen [3]. 

Pendekatan ini dipilih karena memberikan 

wawasan lebih dalam tentang perbedaan pola 

distribusi data antar kelompok, dibandingkan 

dengan analisis univariat konvensional [14].  

Dalam konteks penelitian ini, One-Way 

MANOVA digunakan untuk mengevaluasi 

perbedaan signifikan dalam karakteristik 

sekolah dasar di berbagai provinsi di Indonesia 

berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian, analisis ini tidak hanya 

mengidentifikasi perbedaan antar kelompok 

tetapi juga mengungkap hubungan multivariat 

antara variabel yang diamati, yang penting 

dalam memahami pola distribusi dan dinamika 

pendidikan secara lebih komprehensif [15]. 

 

4.2 Uji Asumsi 

a. Uji Dependensi (Uji Barlett) 

Dalam uji depensi, untuk mengetahui 

apakah terdapat korelasi yang signifikan 

antar variabel dalam dataset digunakan uji 

Barlett, uji Barlett berguna untuk 

memberitahu seberapa jauh tingkat 

signifikansi antar variabelbnya [16]. 

Tabel 2. Hasil Uji Barlett's 
Uji Statistik 

Uji 

Num 

DF 

P - Values 

Barlett’s 1337.7545 21 0.0000 

 

Uji Bartlett menghasilkan statistik Chi-

Square sebesar 1337,7545 dengan derajat 

kebebasan 21 dan p-value 0,0000. Karena 

p-value < 0,05, H₀ ditolak, sehingga 

terdapat hubungan antar variabel (tidak 

independen), yang berarti asumsi korelasi 

antar variabel terpenuhi untuk analisis 

lebih lanjut seperti analisis faktor atau 

MANOVA. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas matriks kovarians 

dilakukan menggunakan Uji Box’s M 
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untuk memberikan validitas hasil dan 

menghindari bias dalam MANOVA. 

Tabel 3. Hasil Uji Barlett's 
Uji Statistik 

Uji 

Num 

DF 

P - Values 

Box’s 

M 

Test 

-688.275 28 1.0000 

 

Hasil analisis uji homogenitas matriks 

kovarians menunjukkan bahwa Statistik 

Box’s M sebesar -688.275 dengan derajat 

kebebasan (df) sebesar 28 dan p-value 

1.0000. Karena p-value > 0.05, maka 

hipotesis nol (H₀) gagal ditolak, yang 

mengindikasikan bahwa matriks kovarians 

antar kelompok bersifat homogen. 

c. Uji Normalitas  

Uji normalitas multivariat dilakukan 

menggunakan Uji Mardia dan Uji Kurtosis 

yang mengevaluasi skewness dan kurtosis 

untuk menentukan kesesuaian distribusi 

data terhadap asumsi normalitas. Uji  

asumsi  distribusi normal multivariat guna 

memastikan kesesuaian  dan  keakuratan  

model  yang terbentuk. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 

statistik untuk Mardia’s Skewness adalah 

32,8828 dengan p-value 1,0000, 

sedangkan nilai statistik untuk Mardia’s 

Kurtosis adalah -56,0897 dengan p-value 

1,0000.Berdasarkan nilai p-value yang 

lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, 

H₀ gagal ditolak untuk kedua pengujian 

ini. Hal ini mengindikasikan bahwa data 

yang digunakan dalam analisis ini 

memenuhi asumsi normalitas multivariat.  

4.3. Uji Manova (One-Way MANOVA) 

 Uji asumsi telah terpenuhi semuanya, 

tahap selanjutnya adalah Uji one – way manova 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan pada fasilitas Pendidikan antar 

sekolah berdasarkan statusnya (negeri atau 

swasta). 

Tabel 5. Hasil Uji Manova 
Uji Statistik 

Uji 

Num DF P - Values 

Wilks’ 

Lambda 

0.71278 9.968771 0.0000 

 

Dari hasil tabel 5 terlihat bahwa p – value yang 

dihasilkan adalah 0.0000 yang mana hasil ini 

lebih kecil dari pada alpha 0.05. dari hasil ini 

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan pada fasilitas Pendidikan antara 

sekolah negeri dan swasta.  

 Dari hasil uji asumsi yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa terjadi 

perbedaan yang cukup signifikan pada 

ketersediaan fasilitas Pendidikan pada sekolah 

dasar negeri dan swasta. Pengujian Wilks’ 

lamba pada kasus ini menunjukan bahwa 

ketersediaan fasilitas pendidikan seperti jumlah 

guru, banyaknya ruang kelas juga seberapa 

banyak siswa yang putus sekolah sangat 

berpengaruh pada status sekolah. Dengan 

output p-value yang sangat rendah yaitu hanya 

sebesar 0.0000 diindikasikan adanya perbedaan 

yang cukup jauh dari segi fasilitas yang tersedia 

pada sekolah negeri dan swasta yang juga 

mengakibatkan tingginya tingkat putus sekolah 

pada keduanya. Sekolah Dasar Negeri 

cenderung memiliki fasilitas yang memadai 

dibandingkan dengan Sekolah Dasar Swasta. 

Dari fasilitas ruang kelas hingga jumlah tenaga 

pengajar yang dikerahkan untuk sekolah dasar 

negeri lebih tinggi dari pada swasta, sehingga 

juga berpengaruh pada tingkat putus sekolah 

negeri yang lebih rendah. Ini bisa menjadi 

perhatian untuk pemerintah agar dapat 

menyamakan standar pendidikan yang ada agar 

semua sekolah baik negeri maupun swasta 

dapat memberikan pendidikan layak pada 

rakyatnya. 

5. KESIMPULAN  

Penelitian ini menganalisis pengaruh status 

sekolah (negeri atau swasta) terhadap jumlah 

tenaga kependidikan, ketersediaan ruang kelas, 

dan tingkat putus sekolah dengan menggunakan 

metode One-Way Multivariate Analysis of 

Variance (MANOVA). Hasil analisis 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

Uji Statistik 

Uji 

P - Values 

Mardia’s 

Skewness 

32.8828 1.0000 

Mardia’s 

Kurtosis 

-56.0897 1.0000 
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signifikan antara sekolah negeri dan swasta 

dalam aspek-aspek tersebut.Pengujian asumsi 

statistik yang meliputi Uji Bartlett, Uji 

Normalitas Multivariat (Mardia’s Skewness 

dan Kurtosis), Uji Homogenitas Matriks 

Kovarians (Box’s M), dan Uji Wilks’ Lambda 

telah dilakukan untuk memastikan validitas 

analisis. Hasil uji menunjukkan bahwa data 

memenuhi persyaratan yang diperlukan untuk 

analisis MANOVA. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi 

penting dalam pemerataan sumber daya 

pendidikan, mengindikasikan bahwa status 

sekolah berperan dalam distribusi tenaga 

kependidikan dan fasilitas pembelajaran. 

Tingkat putus sekolah juga menjadi aspek yang 

perlu diperhatikan dalam memahami 

ketimpangan akses pendidikan, terutama di 

wilayah dengan keterbatasan sumber daya. 

Kebijakan strategis diperlukan untuk 

meningkatkan kesetaraan dalam akses terhadap 

tenaga kependidikan, ruang kelas, serta upaya 

penanggulangan angka putus sekolah guna 

memastikan keberlanjutan pendidikan bagi 

seluruh peserta didik. 

Penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan faktor-faktor tambahan 

yang memengaruhi distribusi sumber daya 

pendidikan, seperti kondisi sosial-ekonomi, 

kualitas pengajaran, serta kebijakan pendidikan 

di masing-masing sekolah. Analisis lebih lanjut 

mengenai faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap tingkat putus sekolah di berbagai jenis 

institusi pendidikan memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif terkait dinamika 

pemerataan pendidikan dan keberlanjutan 

belajar bagi peserta didik. 
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